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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
Harga Minyak Dunia, Kurs Rupiah dan Inflasi terhadap Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI). Dengan mengumpulkan data berupa laporan statistik tahunan
dari masing-masing variabel penelitian yang didapatkan dari website resmi
masing-masing instansi terkait. Data yang sifatnya masing umum, kemudian
ditransform melalui aplikasi Microsoft Excel agar menjadi lebih spesifik guna
memudahkan analisis. Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kuantitatif
deskriptif dengan metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
menggunakan alat analisis berupa software SPSS 25. Hasil penelitian yang
menyatakan bahwa Harga Minyak Dunia berpengaruh positif signifikan terhadap
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), Kurs Rupiah berpengaruh positif
signifikan terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), dan Inflasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

Kata Kunci: Harga Minyak, Kurs Rupiah, Inflasi, ISSI.
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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of determining the impact of World Oil
Prices, the Rupiah Exchange Rate, and Inflation on the Indonesian Sharia Stock
Index (ISSI). By collecting data in the form of annual statistical reports from each
research variable obtained from the official websites of the respective institutions,
the general data was then transformed through Microsoft Excel to become more
specific to facilitate analysis. This study falls under the category of descriptive
quantitative research, with the method used being multiple linear regression
analysis, utilizing SPSS 25 software as the analytical tool. The results of the study
indicate that World Oil Prices have a significant positive effect on the Indonesian
Sharia Stock Index (ISSI), Rupiah Exchange Rates have a significant positive
effect on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI), and Inflation has a significant
negative effect on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI).

Keywords: Oil Prices, Rupiah Exchange Rate, Inflation, ISSI.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar modal syariah di Indonesia telah menunjukkan perkembangan

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, salah satu instrumen penting

dalam pasar modal syariah di Indonesia adalah Indeks Saham Syariah

Indonesia (ISSI). ISSI, yang diluncurkan pada 12 Mei 2011, merupakan

indeks gabungan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Indeks ini mencerminkan pergerakan harga sekumpulan saham syariah yang

telah diseleksi berdasarkan kriteria tertentu oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

melalui Daftar Efek Syariah (DES). ISSI menjadi acuan penting bagi investor

dalam menentukan strategi investasi di pasar modal syariah. Sejak

diluncurkan pada tahun 2011, ISSI telah menjadi barometer utama bagi

investor yang ingin berinvestasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah

(Nugroho & Mardani, 2020).

Namun, seiring dengan semakin kompleksnya dinamika

perekonomian global dan domestik, ISSI menghadapi berbagai tantangan

yang dapat mempengaruhi kinerjanya. Di tengah ketidakpastian ekonomi

global, investor perlu memahami bagaimana faktor-faktor ini dapat

mempengaruhi keputusan investasi mereka dalam pasar modal syariah. Isu-

isu terkait ISSI tidak hanya melibatkan kondisi eksternal seperti kebijakan

ekonomi global dan fluktuasi pasar komoditas, tetapi juga aspek internal

seperti kebijakan pemerintah dan kinerja perusahaan syariah yang tercatat di
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Bursa Efek Indonesia (BEI) (Wardani & Pratama, 2022). Kombinasi dari

berbagai faktor ini menciptakan tantangan tersendiri bagi stabilitas dan

pertumbuhan ISSI. Bagi para investor yang tertarik pada investasi berbasis

syariah, memahami dinamika ini menjadi semakin penting untuk

mengoptimalkan portofolio mereka di tengah perubahan ekonomi yang cepat.

Salah satu tujuan dari Indeks Saham Syariah adalah untuk

memudahkan investor dalam mencari acuan dalam berinvestasi syariah di

pasar modal. Pengembangan indeks saham syariah terus dilakukan oleh BEI

melihat kepada kebutuhan dari pelaku industri pasar modal.

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2023, data diolah

Secara internal, kinerja ISSI dipengaruhi oleh performa perusahaan

yang terdaftar dalam indeks, kebijakan pemerintah terkait ekonomi syariah,

serta dinamika pasar modal Indonesia. Misalnya, kebijakan fiskal dan

moneter yang diterapkan pemerintah dapat berdampak langsung pada
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perusahaan yang terdaftar di ISSI, sehingga mempengaruhi pergerakan indeks

tersebut. Di sisi eksternal, variabel makroekonomi global seperti harga

minyak dunia, nilai tukar mata uang, dan inflasi memiliki pengaruh signifikan

terhadap ISSI. Dilihat dari gambar grafik diatas menunjukkan bahwa Indeks

Saham Syariah Indonesia (ISSI) sedang berkembang secara stabil karena ada

beberapa faktor tertentu yang mempengaruhinya (Firdaus & Haryono, 2020).

Faktor-faktor yang berdampak terhadap perkembangan saham yaitu keadaan

makro dan mikro-ekonomi di antaranya yaitu Jumlah Uang Beredar (JUB),

BI Rate, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi dan lain sebagainya.

Makroekonomi merupakan studi yang membahas tentang

perekonomian dalam suatu negara secara menyeluruh, yang dipengaruhi oleh

banyak variabel seperti income, pengangguran, inflasi, nilai tukar mata uang

(kurs), politik, kebijakan pemerintah, bahkan kondisi perekonomian dunia

(Mankiw, 2010). Pengamat makroekonomi mengungkapkan bahwa kondisi

ekonomi tiap negara berbeda-beda dan mengalami perubahan seiring

berjalannya waktu. Di setiap era pasti akan selalu terdapat perkembangan

maupun masalah-masalah ekonomi yang akhirnya membentuk sejarah

makroekonomi.

Salah satu variabel dari pada makroekonomi adalah Harga minyak

dunia. Harga minyak WTI merupakan harga minyak tertinggi diantara Brent

Blend dan OPEC. Hal ini dikarenakan WTI merupakan minyak dengan

kualitas tertinggi karena memiliki kandungan sulfur yang rendah sehingga

sangat baik untuk digunakan sebagai bensin. Harga minyak dunia bisa sangat
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fluktuatif dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk peristiwa-

peristiwa seperti konflik geopolitik di wilayah produsen minyak, perubahan

produksi minyak oleh produsen besar, dan faktor ekonomi global. Selain itu,

permintaan global, ketersediaan pasokan, perubahan dalam teknologi

pengeboran minyak, dan faktor-faktor iklim juga memainkan peran penting

dalam menentukan harga minyak dunia.

Peningkatan harga minyak mentah dapat meningkatkan sentimen

positif di pasar saham, tetapi korelasinya dengan ISSI bukanlah satu-satunya

faktor yang memengaruhi kinerja pasar saham Indonesia. Faktor lain seperti

kinerja perusahaan, kebijakan pemerintah, dan sentimen investor juga harus

diperhitungkan (Priyambada, 2021). Salah satu faktor yang mempengaruhi

ISSI adalah harga minyak. Minyak merupakan salah satu komoditi yang

cukup penting bagi perekonomian Indonesia, sehingga harga minyak dunia

juga dapat berpengaruh terhadap kondisi pasar modal Indonesia.

Guncangan harga minyak dunia mempunyai pengaruh pada pasar

saham di suatu negara, ketidakpastian pasokan minyak membuat tekanan

pada return saham pada suatu negara. Penelitian yang dilakukan oleh

Bjorland (2009) menemukan bahwa harga minyak dunia berpengaruh positif

dan signifikan terhadap return saham pada negara eksportir karena memiliki

dampak terhadap pasar saham. Sejalan dengan penelitian ini Yudong et al

(2013) menjelaskan bahwa harga minyak dunia berpengaruh signifikan

terhadap return saham yang pada negara eksportir dan tidak berpengaruh

terhadap pada negara importir.
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Selain Harga Minyak dunia, variabel selanjutnya adalah kurs atau nilai

tukar. Miskhin (2011) mendefinisikan nilai tukar atau kurs sebagai harga

(mata uang) dari suatu negara dalam harga (mata uang) dari negara lainnya.

Nilai kurs cukup penting karena kurs valas mempengaruhi harga barang-

barang yang diproduksi di dalam negeri yang dijual di luar negeri dan biaya

dari barang-barang luar negeri yang dibeli di negara domestik. Sedangkan

menurut Tucker (2010) mengartikan kurs atau nilai tukar sebagai nilai dari

satu unit mata uang suatu negara yang sebanding dengan satu unit mata uang

negara lainnya. Sederhananya, dapat dikatakan bahwa kurs merupakan

perbandingan dari nilai mata uang satu negara dengan negara yang lainnya.

Perumpamaan kurs rupiah terhadap mata uang lainnya, seperti dolar AS atau

euro, sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, termasuk suku bunga,

inflasi, neraca perdagangan, kebijakan moneter dan fiskal, serta faktor-faktor

global seperti stabilitas ekonomi global.

Kurs Rupiah dan ISSI mempunyai hubungan yang erat antara

keduanya. Pergerakan kurs Rupiah dapat memengaruhi ISSI, dan begitu

sebaliknya. Kurs Rupiah yang lemah terhadap mata uang asing dapat

membuat produk Indonesia lebih murah bagi pasar internasional. Ini dapat

meningkatkan daya saing produk Indonesia dan berpotensi mendukung

perusahaan yang terlibat dalam ekspor. Kenaikan ekspor bisa memberikan

kontribusi positif pada kinerja saham perusahaan-perusahaan ini, yang pada

gilirannya dapat mendukung ISSI.
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Selain Harga Minyak dan juga Kurs, variabel makroekonomi

selanjutnya adalah Inflasi. Inflasi merupakan kemerosotan nilai uang karena

banyak dan cepatnya uang beredar sehingga menyebabkan naiknya harga

suatu barang. Sebagai salah satu dari indikator dalam melihat kestabilitasian

perekonomian satu wilayah tertentu, perkembangan harga jasa dan barang

pada umumnya dapat dihitung melalui indeks harga dari para konsumen.

Dengan demikian, angka inflasi amatlah mempengaruhi besar kecilnya

produksi suatu barang (BPS).

Samuelson (2001) mendefinisikan bahwa inflasi sebagai suatu

keadaan dimana terjadi kenaikan tingkat harga umum, baik barang-barang,

jasa-jasa maupun faktor-faktor produksi. Dari definisi tersebut

mengindikasikan bahwa inflasi adalah keadaan melemahnya daya beli yang

diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang suatu

negara. Inflasi merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi harga

saham (Tandelilin, 2001). Harianto dan Sudomo (2001) menjelaskan bahwa

peningkatan inflasi secara relatif merupakan sinyal negatif bagi para investor

di pasar modal. Inflasi menyebabkan peningkatan biaya perusahaan. Tingkat

inflasi yang terlalu tinggi (hiperinflasi) akan berakibat pada menurunnya taraf

kemakmuran masyarakat dan menyebabkan penurunan daya beli masyarakat.

Perusahaan akan mengalami peningkatan beban operasional dalam

keadaan inflasi dan hal ini berakibat pada menurunnya laba perusahaan.

Menurunnya laba tersebut berpengaruh terhadap dividen yang dibagikan

kepada pemegang saham. Jika dividen yang dibagikan menurun, maka hal ini
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akan mengurangi daya tarik bagi investor untuk berinvestasi di pasar modal

sehinga investor mengalihkan dananya dari pasar modal ke jenis investasi

lain yang memberikan return yang lebih baik dan pada akhirmya melemahnya

ISSI di Bursa Efek Indonesia.

Berikut adalah grafik inflasi di Indonesia dalam 10 tahun terakhir:

Gambar 1. 2 Grafik inflasi di Indonesia dalam 10 tahun

Sumber: Trading Economics: Statistics Indonesia 2023, data diolah

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat tingkat inflasi nasional pada

2014 mencapai 8,36%. Tingkat inflasi yang relatif tinggi ini dipengaruhi oleh

komoditas yang harganya berfluktuasi sepanjang tahun 2014, diantaranya

bensin yang menyumbang andil 1,04% (Suryamin, 2015). Secara keseluruhan,

tingkat inflasi nasional dipengaruhi oleh tingginya laju inflasi pada Desember

2014 yang tercatat mencapai 2,46%, karena terkena dampak kenaikan harga

BBM bersubsidi pada November lalu. Sementara, inflasi komponen inti

Desember 2014 tercatat sebesar 1,02% dan inflasi inti secara tahunan (yoy)

mencapai 4,93 persen. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat inflasi sepanjang
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2015 mencapai 3,35 %. Pencapaian tersebut merupakan yang terendah sejak

beberapa tahun silam. Meski begitu, inflasi bulanan pada Desember 2015

sebesar 0,96%, yang merupakan inflasi tertinggi sepanjang tahun lalu. Angka

inflasi pada Desember lalu tersebut, bahkan lebih tinggi dari inflasi pada Juli

2015 yang sebesar 0,93%.

Haryono (2021) melalui Bank Indonesia menyatakan bahwa inflasi

Indeks Harga Konsumen (IHK) pada 2020 tercatat rendah 1,68% (yoy) dan

berada di bawah kisaran sasaran 3,0±1%. Inflasi yang rendah tersebut

dipengaruhi oleh permintaan domestik yang belum kuat sebagai dampak

pandemi Covid-19, pasokan yang memadai, dan sinergi kebijakan antara

Bank Indonesia dan Pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah dalam

menjaga kestabilan harga. Ke depan, Bank Indonesia tetap konsisten menjaga

inflasi di kisaran sasarannya 3,0±1% pada 2021. Dengan perkembangan

tersebut, inflasi IHK tercatat melambat pada tahun 2020 dan melanjutkan tren

penurunan sejak 2017. Perkembangan inflasi pada tahun 2020 tersebut

dipengaruhi oleh inflasi inti yang tercatat rendah sebesar 1,60% (yoy), sejalan

dengan pengaruh permintaan domestik yang belum kuat. Inflasi inti yang

rendah juga didukung oleh kebijakan Bank Indonesia dalam pembentukan

inflasi.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda atau

tidak pasti dalam hasil riset mereka tentang pengaruh harga minyak, kurs

rupiah, dan inflasi terhadap indeks saham syariah indonesia, bahkan beberapa

penelitian lebih fokus dalam satu variabel saja, misalnya, lebih fokus dalam
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harga minyak yang tidak menambahkan variabel indeks saham syariah

indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisiyah Suciningtias, Rizki

Khoiroh pada tahun 2015 yang menguji tentang dampak dari pada variabel

makro ekonomi terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

menunjukkan hasil penelitian bahwa variabel inflasi dan nilai tukar IDR/USD

mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Indek Saham Syariah

Indonesia (ISSI) selama periode Mei 2011 sampai dengan November 2014.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Yudhistira Ardana pada

tahun 2016 dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Variabel

Makroekonomi Terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia Periode Mei 2011-

September 2015 Dengan Model ECM’’ yang menunjukkan hasil penelitian

bahwa hubungan antara variabel suku bunga, nilai tukar dan ISSI adalah

negatif signifikan, hubungan antara variabel harg minyak dunia dan ISSI

adalah positif signifikan.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Afdi Nizar

pada tahun 2012 yang bertujuan untuk mengetahui dampak fluktuasi harga

minyak di pasar dunia terhadap perekonomian Indonesia periode tahun 2000–

2011 menunjukkan beberapa hasil bahwa fluktuasi harga minyak di pasar

dunia: (i) berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi selama 3 bulan

(satu kuartal), (ii) mendorong laju inflasi domestik selama satu tahun, (iii)

meningkatkan jumlah uang beredar di dalam negeri; penambahan jumlah

uang beredar berlangsung selama 5 bulan, (iv) berdampak negatif terhadap
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nilai tukar riil rupiah selama 10 bulan dan (v) menyebabkan naiknya suku

bunga di dalam negeri (efek ini berlangsung selama 10 bulan).

Penelitian yang terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh F.

Faraga, M. Chabachib, dan H. Muharam pada tahun 2017 dengan penelitian

yang bertujuan untuk menguji seberapa berpengaruh harga minyak dan harga

emas terhadap hubungan timbal balik kurs dan Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2000 –2013, dimana hasil

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa harga minyak dunia tidak

berpengaruh signifikan terhadap IHSG, harga emas dunia tidak bepengaruh

signifikan terhadap IHSG, dan kurs berpengaruh signifikan terhadap IHSG.

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini

memiliki beberapa rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Apakah harga minyak berpengaruh terhadap pergerakan ISSI?

2. Apakah kurs rupiah berpengaruh terhadap pergerakan ISSI?

3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pergerakan ISSI?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, berikut adalah tujuan dari

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui harga minyak berpengaruh terhadap pergerakan ISSI.

2. Untuk mengetahui kurs rupiah berpengaruh terhadap pergerakan ISSI.

3. Untuk mengetahui inflasi berpengaruh terhadap pergerakan ISSI.
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D. Manfaat Penelitian

1. Mengetahui bagaimana harga minyak dunia, kurs Rupiah, dan inflasi

mempengaruhi saham syariah dapat membantu perusahaan dan investor

untuk mengelola risiko yang terkait dengan fluktuasi pasar dan

merencanakan strategi perlindungan modal.

2. Menambah literatur akademik dalam bidang ekonomi dan keuangan

dengan memberikan wawasan tentang hubungan antara faktor-faktor

tertentu dan indeks saham syariah

E. Sistematika Pembahasan

Kajian dalam kepenulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab

pembahasan. Sistematika pembahasan ini merupakan gambaran alur

pemikiran penulis dari awal hingga penutup. Adapun penjabarannya adalah

sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan

yang meliputi fenomena tentang objek kajian, dasar teori (intisari) yang

mendukung fenomena, dan data-data pendukung terkait. Selain itu, bab

pertama juga berisi rumusan masalah yang penulis angkat, tujuan dan

manfaat penelitian ini. Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan

untuk mendapatkan gambaran arah penelitian.

2. Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Bab kedua ini menguraikan definisi dan konsep penelitian yang

selanjutnya dikaitkan dengan teori yang digunakan. Bab ini juga
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menjelaskan mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan

penelitian penulis. Berdasarkan teori dan kajian terdahulu inilah penulis

menyusun kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesa yang ada

untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian.

3. Bab III Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang variabel penelitian yang digunakan beserta metode

pengumpulan datanya dan definisi operasionalnya masing-masing. Selain

itu juga dijelaskan mengenai teknik analisis berupa alat analisis yang

digunakan dalam penelitian.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini diuraikan temuan dari studi berupa analisis deskriptif dan

implementasi dari hasil olahan data. Penjelasan yang ada menjadi jawaban

atas rumusan masalah yang dicantumkan pada bab pertama.

5. Bab V Penutup

Bab terakhir ini berupa kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan.

Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran dan masukan untuk berbagai

pihak terkait mengenai studi ini. Bab ini juga menyampaikan kekurangan

yang ada sebagai bahan analisa lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan dari pada penelitian

dengan judul “Pengaruh variabel Harga Minyak Dunia, Kurs Rupiah, dan

Inflasi terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)” maka secara spesifik

dapat ditarik kesimpulan sebagaimana berikut:

1. Terdapat pengaruh positif signifikan antara Harga Minyak dengan Indeks

Saham Syariah Indonesia (ISSI). Dapat diketahui dari hasil nilai t hitung

> t tabel, yaitu 8,360 > 1,833 dan nilai signifikansi dari variabel harga

minyak yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya variabel harga minyak

berpengaruh positif signifikan pada variabel ISSI. Hal ini berarti setiap

kenaikan harga minyak akan diikuti oleh kenaikan ISSI.

2. Terdapat pengaruh positif signifikan antara Kurs Rupiah dengan Indeks

Saham Syariah Indonesia (ISSI). Dapat dilihat dari nilai t hitung > t tabel,

yaitu 2,861 > 1,833 dan nilai signifikansi dari kurs rupiah yaitu sebesar

0,029 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif signifikan

antara variabel kurs rupiah terhadap variabel ISSI. Artinya jika Kurs

Rupiah semakin naik atau mengalami peningkatan dari segi nilai tukar,

khususnya nilai tukar pada USD, maka kondisi tersebut mempengaruhi

laju dari pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) menunjukkan

bahwa penguatan Rupiah terhadap mata uang asing cenderung

meningkatkan ISSI.
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3. Terdapat pengaruh negatif signifikan antara Inflasi dengan Indeks Saham

Syariah Indonesia (ISSI) ditunjukkan dengan bukti bahwa nilai t hitung <

t tabel, yaitu -4,890 < 1,833 dan nilai signifikansi dari inflasi yaitu

sebesar 0,003 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

negatif signifikan antara variabel inflasi terhadap variabel ISSI. Artinya,

ketika inflasi meningkat, ISSI cenderung menurun. Inflasi yang tinggi

mengindikasikan adanya tekanan harga yang dapat mengurangi daya beli

masyarakat, yang pada akhirnya dapat menekan kinerja perusahaan yang

tergabung dalam ISSI, sehingga menurunkan nilai indeks saham syariah.

B. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian yang telah dilakukan ini tentunya terdapat beberapa

keterbatasan yang perlu diperhatikan dan dapat dievaluasi serta

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Variabel yang digunakan pada penelitian ini cukup terbatas, baik dari segi

data yang digunakan maupun varibabel pendukung lainnya untuk melihat

faktor-faktor yang mempengaruhi kurva dari pada Indeks Saham Syariah

Indonesia (ISSI).

2. Data time series yang digunakan cukup general, untuk penelitian

selanjutnya jika memang memungkinkan dapat menggunakan data time

series yang lebih spesifik seperti data harian, bulanan atau quartal.

3. Metodologi yang digunakan cukup sederhana, untuk penelitian selanjutnya

dapat menggunakan alat analisis data yang lebih kompleks seperti ARDL
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dan sejenisnya, dengan menyesuaikan data serta variabel yang akan

digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada akhirnya

memunculkan harapan atau terdapat beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan bagi pihak terkait atau siapapun yang nantinya menjadikan

penelitian ini sebagai referensi, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah/Instansi

Pemerintah sekiranya dapat mempertimbangkan langkah-langkah

stabilisasi harga minyak dengan pengelolaan fluktuasi harga,

pengendalian inflasi dengan mempertimbangkan kebijakan moneter dan

fiscal serta stabilisasi kurs rupiah bersama dengan Bank Indonesia.

2. Bagi Perusahaan

Perusahaan perlu memperhatikan manajemen resiko yang

diterapkan, khususnya perusahaan yang bergerak pada ranah ekspor-

impor minyak dan sejenisnya, serta memperhatikan peranvangan

keuangan dengan memperhitungkan variabel makroekonomi.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan

variabel-variabel makroekonomi lainnya yang sekirnaya dapat

mempengaruhi ISSI, kemudian dari segi metode penelitian dapat

menggunakan pendekatan metode yang lebih kompleks seperti VAR atau

ARDL, serta dapat menggunakan data dengan menambah periode waktu.
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